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BAB 6 

HASIL ANALISA DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengaruh penyuluhan obat 

antihipertensi terhadap pengetahuan pasien hipertensi di 

Puskesmas Ketabang Surabaya Pusat adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh penyuluhan obat antihipertensi terhadap 

pengetahuan pasien hipertensi sebelum diberi penyuluhan dan 

sesudah diberi penyuluhan. Tingkat pengetahuan kategori sangat 

rendah memperoleh hasil 0% sebelum maupun sesudah dilakukan 

penyuluhan. Prosentase tingkat pengetahuan kategori rendah 

memperoleh hasil 2,7%, kategori cukup meningkat menjadi tinggi 

atau sangat tinggi sebanyak 35,13% sesudah dilakukan 

penyuluhan. Prosentase tingkat pengetahuan kategori tinggi dan 

sangat tinggi mengalami peningkatan sebesar 62,16% setelah 

dilakukan penyuluhan. Prosentase sebelum dilakukan penyuluhan 

sebesar 13,54% sedangkan prosentase setelah dilakukan 

penyuluhan sebesar 56,76%. 

2. Ada perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

penyuluhan tentang hipertensi. 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

6.2  Saran 

-  Untuk Tenaga Kesehatan 

a. Pada melakukan penyuluhan sebaiknya Apoteker ikut dilibatkan 

agar responden dapat mendapatkan informasi tentang obat. 

- Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan pasien 

b. Mencari perbandingan pasien hipertensi yang tinggal di kota dan 

yang tinggal di desa dalam menerima informasi tentang 

kesehatan. 
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